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- Jalur distribusi
- Jjalur service
¢. Bentuk prasarana sirkulasi
- Jalan aspal
- Jalan pedestrian
- Jalan selasar/koridor

4.3.2. Sirkulasi pada unit hunian (ruang tidur) terdiri

atas
- sirkulasi horisontal
- sirkulasi vertikal
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Gambar 4.1. Alternatif pola sirkulasi
4.4. Pendekatan environment Ruang

AN

4.4.1. Pencahayaan
Masalah pencahayaan merupakan hal yang penting bagi

mayoritas kegiatan yang ada pada sasrama, khususnysa




o}
~

kegiatan bertempat tinggal dan belajar.
Ada dua kemungkinan penggunaan sumber cahayvse untuk

penerengarn, vaitu cahaya alami dengan sinar matahari

8

pada siang hari dan pencahsysan bustan sebagal penerangan

tambahesn untuk malam hari atau siang hari bila mendung .

[

Pencahavaan alami

Pads prinsipnys sistim ini memanfaatkan cahaya alami

semaksimal mungkin, sehingga tercapai kondisi vang

diinginkan. Untuk mencapai tuinan efisiensi S oekonouis

penerangan alam ini, sebagai patokan umunm luas

perlubangan pada dinding waktu sinar matahari adalah

minimal 1/8 luas lantai untak ruang yang dipaksi

membaca dan menulie.9

Dalam hal ini vyang harus diperhatikan dalam penggunaan

pencahayaan alami adalah

- Menghindari sinar langsung dan silaug terhadap sinar
pantul.

- Dihindsri sadanya sinar langsung yang masuk Jangan
terlalu banyak. terutama pada ruang-ruang vang

membutuhkan kenvamanan .

S
3

2. Pencahayssn Buatan
Prinsipnys cahliays bustan merupshkan penunijang .
Digunaksan apabilas keadasasn sinar alami tidak efektif

dan pada malam hari.

Untuk asrama Jjenis lampu vang dapat digunakan sebsagai
a. YB. Mangun wijaya, pasal-passal rengantar fisikan

bangun,p24@
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sumber penerangan ada dusa, yaitu jenis lampu TL dan
lampu pijar. Untuk ruang-ruang yang membutuhkan
penerangan menerus dalam waktu yang relatif lama dapat
menggunakan jenis lampu TL, karena bersifat dingin dan
.ekonomis dibanding dengan lampu pijar.lg Lampu pijar
dapat digunakan untuk ruang-ruang vang tidak
membutuhkan penerangan menerus, seperti ruang tidur,

km/we, gudang dan sebagainya.

4.4.2. Penghawaan

Pada prinsipnya mengutamakan penghawaan alami,
dengan metode penghawaan "Cross ventilation”. EKeberha-
silan siséim sangat tergantung dari 1luas ruang vyang
diskondisikan serta adnya arah angin, udara bersih dan
suhu udara disekitar bangunan.

Pengaturan aliran udara kadalam ruang dapat dibantu
secara mekanis seperti exhauser.system. Pengaliran udarsa
ruang secara makanis ini terutama digunakan pada ruan-
ruang besar untuk umum, seperti ruang makan bersama,

ruang belajar bersama, dan ruang serba guna.

il

e’ Gambar 4.2. Pengaturan udara Cross ventilation

18. YB. Mangun Wijaya, P240
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4.4.3. Akustikal.

Sebagai bangunan hunian vang membutuhkan suaty
ketenangan tidak terlepas dari gangguan suara yasng tidak
diinginkan (noise control), seperti lalulintas Jalan,
ataupun asktivitas penghuni asramas sendiri.

Pengendalian kebisingan perln dilakukan agar

kenyamanan dan ketenangasn berhuni dan belajar dapat

T

terdaga. FPengendalian kebisingan tersebut dapat dilakukan

[}

dengan pengaturan Jarak bangunan, penggunsan materisl
vang kedap suars/masif, remakalan gsistem barrier :

tumbuhan, perbedaan ketinggian tanah.

4.5. Pendekatan sistim Utilitas
4.5.1. Sistim Air Bersih

Sumber air bersih di daspat dari eumber setempat
(sumur ). Alternatif lainnva adslah dengan menggunakan sa-

luran PAM. Pendistribusian menggunakan sistem down-feed.

4.5.2. Sistem Draenase
Ada dus macam cars yaitn
Dibuang keriol kota setelah melalui bak kontrol
- Dialirkan kesumur peresazapsn setelah ditampung di

septictank.

4.5.3. Jaringan Listrik
Sumber tenags listrik berasal dsri PLN dengan

cadangan Genzet.
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4.5.4. Perlindungan terhadap Bahaya Kebakaran

Bahaya kebakaran merupakan salah satu masalah vyang

harus dipecahkan, untuk menghindari kKerugian yang akan /

mungkin timbul. Sitim yvang bisa digunakan antara lain

1.

3N

Sistem operasional

Upaya perlindungan operasional dilakukan dengan
menyediakan peralatan mekanik pencegah dan pengatasan
bahaya apil, sepertil hydrant., fortabl fire extenguiser,
sitem alarm.

Secara struktural

Memilih material bangunan tahan api , menghindari desad
end space, memberi kemudshan pencapaian kepada unit

remadam kebaksaran kedalsm lingkungan assrama.

4.5.5. Tata Komunikasi dalam Asrama

Romunikasl internsal, terjadi antsra ssatu tempat

dengan tempat lain dalam satu tapask disediaksn sarans

renghubung intercoom. Komunikasi eksternal, vaitno

komunikasi dari dan kelusr tapsk menggunskan telepon.

4_.6. Pendekatan sitem Struktur

Pendekatan =sistem struktur mempertimbangkan hal-hal:
Pola sistem struktur yang digunakan disesuaikan dengan
pola tata rusng yang ads, panjang bentang trave vang
diperoleh dari model perancangan.

Dapat melindungi dan menampung kegiatan yang ada

Mempunvai daya dukung yang efektif




71

Kuat, ekconomis, fleksibel serts rerawatannya mudsh
FPersyaratan fungsi, konstruksi, estetika terpenuhi

Tahan terhadap kebakaran minimal 3 Jam

4.7. Pendekatan Penentuan Lokasi Site

4.7.1. Persyaratan Penetuan Lokasi

1. Deksat dengan kampus Universitas Tidar Magelang tempat
mahasisws wenuntut ilmu.

2. Merupakan daerh yang tenang untuk kegistan bermokum
dan belajar mahasiswa

3. Hargs tanah tidsk mahsl

4. Merupakan daersh vang menduhung proses integrasi
dengan masyarakat sebagsi proses sosialisasi dalam
satu upsayva membing pribadi mahssisws.

5. Mudah untuk berkominikasi dengan daersh diluar kampus
{dekat dengan jalan besar)

B. RKemudaharn dalam infra struktur kots

7. Sesuai dengan wilayah perencanaan fssilitas pendidikan
(RTEK .

4.7.2. Kriteria Pemilihan Lokasi dan Site

Dalam pemilihan lokasi akan didapathkan hasil vyang
sesuai dernigan kriteris pembobotan bebersps daerah

terpilih melalui tabel.

Daerah yang terpilih adslah

1. Ji. Jendralan, Karesidensn

W]
o
faand

Dumpo
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Tabel 4.1.
Kriteria Penilaian
Alt 1 Alt 2
Kriteria pemilihan Bobot
nilai|scoreinilsi sCcore
Jarak dan pencapaian 5 1 15 3 15
ke kampus UTHM
Fasilitas jalan serts 4 Z 3 3 12
saransa transportasi-
umum
Harga tanah 3 3 9 2 B
Fasilitas Umum 2 3 B 2 4
Tata Kota 1 1 1 3 3
Jumlah 29 4
Ket. : 3 = baik, 2 = cukup, 1 = kurang

Berdasarkan kriteri

8¢

diatas lokasi vang dipilih
adalah area pemukiman disekitar kampus Universitas Tidar
Magelang tepatnya di 1. Dumpo, secara fisik berdekatan
dengsn kampus sehingga dapst berfungsi sebagai Jdembatan
renghubung antars kehidupan kampus dengan kehidupan

gosial masyarakat sekitar.




